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Abstrak 

Submitted: 02/07/2025 Kelompok tani di Desa Mangunreja, Tasikmalaya 

menghadapi krisis pupuk kimia yang menyebabkan 

penurunan hasil panen hingga 50%. Penelitian ini 

mengembangkan solusi berbasis pemanfaatan 

kotoran walet sebagai pupuk organik cair melalui 

proses fermentasi. Metode pembuatan melibatkan: 

(1) pengumpulan dan penghalusan kotoran walet, (2) 

pencampuran dengan EM4 dan molase, (3) 

fermentasi 7-10 hari, serta (4) penyaringan untuk 

menghasilkan pupuk cair. Analisis menunjukkan 

produk akhir mengandung unsur hara makro (N 

2,1%, P 1,8%, K 1,5%) dan mikro (Ca, Mg) yang 

essensial bagi tanaman. Implementasi program 

pengabdian masyarakat tahun 2024 berfokus pada 

tiga aspek: produksi pupuk organik, formulasi 

pestisida alami, dan pengembangan pemasaran 

produk. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

35% produktivitas lahan percobaan dengan biaya 

produksi 40% lebih murah dibanding pupuk kimia. 

Inovasi ini tidak hanya mengatasi kelangkaan pupuk 

tetapi juga mendorong pertanian berkelanjutan 

berbasis sumber daya lokal. 
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PENDAHULUAN 

Ketersediaan pupuk kimia yang semakin terbatas telah menjadi tantangan serius 

bagi sektor pertanian di berbagai wilayah Indonesia, termasuk Kabupaten Tasikmalaya. 

Pada tahun 2023, terjadi krisis pupuk kimia yang menyebabkan penurunan produktivitas 

tanaman cabai hingga 50% (Dinas Pertanian Tasikmalaya, 2023). Dampak ini sangat 

dirasakan oleh para petani di Desa Mangunreja yang selama ini bergantung pada pupuk 

kimia untuk mempertahankan hasil panen mereka. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0
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Di sisi lain, Desa Mangunreja memiliki potensi sumber daya lokal yang belum 

dimanfaatkan secara optimal, yaitu limbah organik dari rumah burung walet. Terdapat 

sedikitnya 8 rumah walet yang menghasilkan sekitar ±20 kg kotoran setiap harinya (Data 

Kelompok Tani, 2024). Limbah ini umumnya hanya dibuang atau menumpuk tanpa 

pengolahan, padahal berpotensi tinggi sebagai bahan dasar pupuk organik dan pestisida 

alami. 

Beberapa studi telah menunjukkan potensi limbah unggas, termasuk kotoran 

burung, sebagai bahan baku pupuk organik melalui proses fermentasi. Zhang et al. (2020) 

membuktikan bahwa fermentasi kotoran unggas menggunakan larutan Effective 

Microorganism 4 (EM4) mampu meningkatkan ketersediaan unsur hara mikro penting 

seperti kalsium (Ca) dan magnesium (Mg) yang dibutuhkan tanaman. Selain itu, temuan 

Nurlaela & Patadungan (2023) menunjukkan bahwa kotoran burung walet memiliki 

kandungan zat aktif yang efektif sebagai bahan pembasmi hama alami jika diolah dengan 

metode yang tepat. 

Program ini mengintegrasikan pendekatan teknis dan sosial, tidak hanya berfokus 

pada inovasi pengolahan limbah menjadi produk pertanian, tetapi juga melibatkan 

partisipasi aktif masyarakat melalui pendekatan pemberdayaan komunitas. Pendekatan 

ini sesuai dengan pandangan Marten & Fribourg (2020) yang menekankan pentingnya 

membangun kapasitas masyarakat lokal agar mampu mengelola sumber daya secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, pemanfaatan limbah kotoran burung walet menjadi pupuk buatan 

dan cairan pestisida alami diharapkan menjadi solusi nyata dalam menghadapi 

kelangkaan pupuk, sekaligus meningkatkan ketahanan pertanian berbasis potensi lokal 

yang ramah lingkungan. 

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Metode pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mentransformasikan limbah 

kotoran burung walet menjadi produk pertanian yang bernilai, dengan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) di Desa Mangunreja. 

Proses pembuatan pupuk dan pestisida alami ini mengadaptasi prinsip daur ulang limbah 

organik berbasis bioteknologi sederhana (The Organic Center, 2021), yang dimodifikasi 

agar sesuai dengan kondisi lokal dan kapasitas masyarakat. Adapun tahapan teknis yang 

diterapkan adalah sebagai berikut: 

Pengumpulan Bahan Baku 

Kotoran walet yang telah mengering dikumpulkan dari lantai rumah burung walet 

secara berkala. Pengambilan dilakukan setiap 2–3 hari untuk mencegah kontaminasi 

jamur dan menghindari pembusukan. Limbah yang diambil merupakan limbah padat 

yang tidak tercampur air atau bahan kimia lain, untuk menjaga kualitas awal. 

Penghalusan 

Kotoran walet kemudian dikeringanginkan (air-dried) selama 1–2 hari di tempat 

teduh untuk menurunkan kadar air hingga <20%. Selanjutnya, limbah dikhaluskan 

menggunakan ayakan atau blender kasar hingga diperoleh tekstur seragam dengan ukuran 

partikel kurang dari 2 mm. Penghalusan bertujuan mempercepat proses fermentasi karena 

memperluas permukaan kontak bahan dengan mikroba. 

Proses Fermentasi 

Fermentasi dilakukan dalam kondisi anaerob menggunakan bahan tambahan alami, 

dengan tujuan memecah senyawa kompleks dan meningkatkan ketersediaan unsur hara 

mikro, seperti kalsium (Ca) dan magnesium (Mg), sebagaimana dibuktikan oleh Zhang 

et al. (2020). Prosesnya meliputi: 

Komposisi campuran: 

1 kg kotoran walet yang sudah dihaluskan 

1 liter larutan molase (terbuat dari 5 sendok makan gula merah dilarutkan dalam 1 liter 

air), berfungsi sebagai sumber karbon bagi mikroorganisme 
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10 ml EM4 sebagai inokulum yang mengandung mikroba dekomposer (lactobacillus, 

ragi, dan actinomycetes) 

Fermentasi: Campuran dimasukkan ke dalam wadah tertutup (jerigen, tong plastik) dan 

disimpan di tempat teduh. Proses berlangsung selama 7–10 hari, dengan kisaran pH 

optimal antara 6–8. Wadah perlu dibuka sedikit setiap 2 hari untuk menghindari tekanan 

gas berlebih. 

Penyaringan dan Pemisahan Produk 

Setelah fermentasi selesai, cairan hasil fermentasi disaring menggunakan kain katun halus 

(ukuran 100 mesh). 

Filtrat cair disimpan dalam botol tertutup dan digunakan sebagai cairan pestisida organik 

atau pupuk cair daun. 

Endapan padat dapat dikeringkan kembali untuk dijadikan pupuk organik padat atau 

kompos. 

Uji Lapangan dan Pelatihan Masyarakat 

Produk hasil fermentasi diuji secara sederhana di lahan percontohan cabai milik 

anggota Gapoktan untuk mengukur efektivitasnya terhadap pertumbuhan tanaman dan 

pengendalian hama. Dalam kegiatan ini, petani dilibatkan secara aktif melalui pelatihan, 

diskusi kelompok terfokus (FGD), dan pendampingan teknis lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sub Chapter Results and Discussion 

Kinerja Produk: 

Kandungan hara: 

Makro: N (2,1%), P (1,8%), K (1,5%) 

Mikro: Ca (0,4%), Mg (0,2%) - lebih tinggi daripada pupuk kandang sapi (Zhang et al., 

2020) 

Dampak Ekonomi: 

Biaya produksi: Rp 5.000/liter vs pupuk kimia Rp 8.300/liter 

Peningkatan pendapatan petani: Rp 12.500.000/ha/siklus 

Dampak Ekologis: 

Penurunan pH tanah dari 5,2 menjadi 6,1 setelah 3 bulan aplikasi 

Pengurangan emisi CO2 setara 0,5 ton/ha (adaptasi dari UNEP, 2021 

Gambar Produk: 

 

 
Gambar 1. Produk Hasil Pembuatan Pupuk Cair 
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Gambar 2. Kemasan Produk Pupuk Cair Kotoran Walet 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Implementasi pupuk cair kotoran walet di Desa Mangunreja secara signifikan 

meningkatkan produktivitas pertanian sebesar 35% melalui optimalisasi kandungan hara 

makro (N 2,1%, P 1,8%, K 1,5%) dan mikro (Ca, Mg). Temuan ini memperkuat studi 

Nurlaela & Patadungan (2023) tentang efektivitas kotoran walet sebagai sumber kalium, 

sekaligus membuktikan bahwa fermentasi dengan EM4 dapat meningkatkan ketersediaan 

hara mikro hingga 0,4% (Zhang et al., 2020). Dari aspek ekonomi, teknologi ini 

mengurangi ketergantungan pupuk kimia hingga 40% dengan biaya produksi hanya Rp 

5.000/liter. 

Inovasi ini tidak hanya menyelesaikan masalah kelangkaan pupuk kimia tetapi juga 

menciptakan model pertanian sirkular berbasis sumber daya lokal. Hasil pengamatan 

menunjukkan peningkatan kualitas tanah (pH meningkat dari 5,2 menjadi 6,1) dan 

pengurangan emisi karbon, yang sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 

(UNEP, 2021).  

Saran 

Berdasarkan keberhasilan implementasi di Desa Mangunreja, disarankan pendirian 

unit produksi pupuk desa berbasis kotoran walet untuk menjamin keberlanjutan program. 

Unit ini dapat dikelola secara kolektif oleh kelompok tani dengan dukungan teknis dari 

penyuluh pertanian dan pembiayaan melalui Dana Desa. Selain itu, integrasi dengan 

program BUMDes untuk pemasaran akan memperluas jangkauan distribusi sekaligus 

menciptakan mata rantai ekonomi lokal. 
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